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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan jasmani anak dalam kegiatan senam ritmik
(pingguin) pada anak usia 5-6 tahun di Menara [lmu Kecamatan Limboto
Kabupaten Gorontalo yaitu: 1). Gerakan pemanasan, bahwa sebagian besar anak
sudah mampu melakukan gerakan senam pingguin tersebut namun terdapat
beberapa anak yang belum mammpu melakukannya, 2). Gerakan inti, bahwa
sudah mampu melakukan gerakan yang indah dan mudah ditiru oleh teman-
temannya, 3). Gerakan pendinginan, Senam pingguin ini selain terlihat agak lucu
namun sangat berarti bagi anak-anak karena melatih anak-anak dan melatih
kemampuan jasmani mereka dan melatih motorik kasar pada anak.

5.2 Saran

Sehubungan dengan kesimpulan di atas mengenai Deskripsi Kemampuan
Jasmani Anak dalam Kegiatan Senam Ritmik (Pingguin) Pada Anak Usia 5-6
Tahun di Menara [lmu Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo sebagai bentuk
rekomendasi maka peneliti menyarankan kepada pihak-pihak terkait yaitu:

1. Guru harus lebih efektif dalam melatih senam pingguin kepada anak-anak
agar dapat melakukan gerakan tersebut dengan baik.
2. Bagi orang tua agar lebih mengutamakan kemampuan, perkembangan, dan

kebutuhan anak dalam mengikuti senam ritmik (Pingguin).
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